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Abstract

This study aims to determine the effect of variations in contact time on decreasing levels of Chemical Oxygen Demand (COD)
and Total Suspended Solid (IS8S) nsing Ozone Microbubble and determine the efficiency level of Ozone Microbubble. This
research uses liguid waste from WW 1P at PT. Chemical Industry Cikarang with variations in processing time of 20, 40, 60
minutes. The test results before the Ozone Microbubble method was applied did not meet the quality standards and after being
applied with a time variation of 20, 40, 60 minutes, they met the Hyundai Industrial Estate wastewater quality standards.
The decrease for COD levels with a time of 60 minutes was 614.6 mg/ L. Meanwhile, the TSS level is 170.8 mg/ L. Both
still meet the quality standards of the Hyundai Industrial Estate. The efficiency level for COD is 33% and ISS is 32%.
From the results of reducing COD and TS, it can be concluded that the use of Ozone Microbubble can be nsed in chemical
waste. In addition to the relatively high percentage of reduction, in terms of costs in this research, it is also relatively cheap and
can be a proposed idea if it is to be implemented.
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Abstrak

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi waktu kontak terhadap penurunan kadar
Chemical Oxygen Demand (COD) dan Total Suspended Solid (ISS) menggunakan Ozon Microbubble dan
mengetahui tingkat efisiensi dati Ozon Microbubble. Penelitian ini menggunakan limbah cair dati Instalasi
Pengolahan Air Limbah (IPAL) di PT. Industri Kimia Cikarang dengan variasi waktu pengolahan 20, 40, 60
menit. Hasil uji sebelum diterapkan metode Ozon Microbubble belum memenuhi standar baku mutu dan
setelah diterapkan dengan variasi waktu 20, 40, 60 menit telah memenuhi baku mutu air limbah Kawasan
Industri Hyundai. Penurunan untuk kadar COD dengan waktu 60 menit sebesar 614,6 mg/1L. Sedangkan
untuk kadar TSS dengan sebesar 170,8 mg/L. Keduanya masih memenuhi standar baku mutu Kawasan
Industri Hyundai. Tingkat efisiensi untuk kadar COD sebesar 33% dan TSS sebesar 32%. Dari hasil
penurunan COD dan TSS dapat disimpulkan bahwa penggunaan Ozon Microbubble ini bisa digunakan pada
limbah kimia. Selain persentase penurunan yang cukup tinggi, dalam aspek biaya pada penilitian ini juga
relative murah dan bisa menjadi ide usulan apabila ingin diterapkan.

Kata kunci: Ozon, Microbubble, 1imbah Cair Industri Kimia, COD, TSS
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Pendahuluan

Proses Limbah cair di PT. Industri Kimia diolah dengan menggunakan proses mikrobiologi, yang berasal
dari proses produksi resin sintetis.[1][2] Air limbah yang dihasilkan mengandung bahan pencemar organik
maupun anorganik yang dapat ditunjukkan dengan kadar COD yang relatif tinggi sebesar 828 mg/L dari
800 mg/L dan TSS yaitu 100 dati 300 (Baku Mutu)[3][4][5]. Oleh karena itu dipetlukan suatu usaha untuk
mengolah limbah hasil industri agar sesuai baku mutu Kawasan Industri Hyundai berdasarkan
Kep.Gub.Jabar No.660.31/tahun 1982[6][7].

Dalam penelitian ini menggunakan alat dengan rancangan sendiri[6]. Namun tetap sesuai dengan metode
penelitian yaitu Ozon Microbubble. Yang dimana fokus pada 2 poin yaitu variasi waktu kontak berpengaruh
terhadap penurunan kedua parameter dan tingkat efisiensi dati proses Ozon Microbubble itu sendiri[8][9].

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penilitian yang menggunakan metode eksperimen atau penelitian kuantitatif
yang digunakan untuk  mengetahui pengaruh  variabel independen  (treatment/petlakuan) terhadap
variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan[10][11]. Objek penelitian ini yaitu kadar COD
dan TSS yang terkandung pada air limbah industri kimia dengan menggunakan metode ozon microbubble[12].
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2021 — Februari 2022. Metodologi yang digunakan yaitu
studi literatur dari jurnal, buku dan submber lain yang brehubungan dengan penelitian ini dan studi lapangan
yang diperoleh saat penelitian berlangsung.

Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Variasi Waktu 0, 20, 40, 60 Menit Terhadap Penurunan Kadar TSS dan COD Setelah di
Ozon Microbubble

Data pengujian kadar TSS dan COD setelah di Ozon Microbubble dengan variasi waktu 20, 40, 60 menit pada
air limbah outlet yang berasal dari IPAL PT. Industri Kimia Cikarang, sebanyak 5 sampel dapat dilihat pada

tabel 4.1 dan 4.2.
Tabel 1 Data Pengujian Kadar TSS

No Tanggal 0 Menit Mg/L. 20 Menit Mg/I. 40 Menit Mg/ L 60 Menit Mg/ L
1 01-Feb-22 235 215 194 167
2 02-Feb-22 220 198 174 144
3 03-Feb-22 252 230 205 174
4 04-Feb-22 250 225 197 166
5 05-Feb-22 298 272 241 203

Pada tabel data pengujian kadar TSS setelah dilakukannya proses Ozon Microbubble menunjukkan sudah
memenuhi baku mutu air limbah Kawasan Industti Hyundai yang mengikuti Kep. Gub. Jabar No.660.31 /
tahun 1982 yaitu sebesar 300 mg/L.

Tabel 2 Data Pengujian Kadar COD

No  Tanggal 0 Menit Mg/L 20 Menit Mg/L 40 Menit Mg/L 60 Menit Mg/L

1  01-Feb-22 925 833 738 639
2 02-Feb-22 926 832 737 633
3 03-Feb-22 931 834 735 624
4 04-Feb-22 917 820 718 602
5  05-Feb-22 902 801 693 575

Pada tabel data pengujian kadar COD setelah dilakukannya proses Ozon Microbubble menunjukkan sudah
memenuhi baku mutu air limbah Kawasan Industri Hyundai yang mengikuti Kep. Gub. Jabar No.660.31 /
tahun 1982 yaitu sebesar 800 mg/L.

Tingkat Efektivitas Penurunan Kadar TSS Terhadap Variasi Waktu 20, 40, 60 Menit

Data hasil dari 5 sampel di IPAL PT. Industri Kimia Cikarang yang sudah dilakukannya Ozon Microbubble
dengan variasi waktu 20, 40, 60 menit, kemudian diambil rata-rata setiap variasi waktu 20, 40, 60 menit
dengan menggunakan rumus berikut [13][14]:

E = [(CO—C1) / CO] X 100 %
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Dimana:

E = Efisiensi (%)

CO0 = Konsentrasi Awal (mg/L)
C1 = Konsentrasi Akhir (mg/L)

Tabel 3 Data Efisiensi Kadar TSS

Rata-rata Rata-rata

Konsentrasi W.a ktu Ozon Konsentrasi Efisiensi
Awal Microbubble Akhir %
20 Menit 228 9%,
251 40 Menit 202,2 19%
60 Menit 170,8 300/,

Berdasarkan Tabel 3 dari variasi tersebut diperoleh waktu optimum dalam menurunkan kadar TSS, yaitu 60
menit dengan kadar TSS sebesar 170,8 mg/L dengan efisiensi penurunan sebesar 32%. Kadar TSS menurun
dengan semakin lamanya waktu ozonisasi microbubble yang diberikan. Hal ini dapat dikatakan bahwa waktu
ozonisasi microbubble juga memberikan pengaruh terhadap penurunan kadar TSS[15][16][17].

Tabel 4 Data Efisiensi Kadar COD

Rata-rata Waktu Ozon Rata-rata Efisiensi
Konsentrasi Awal Microbubble Konsentrasi Akhir %
20 Menit 824 10%
920,2 40 Menit 724,2 21%
60 Menit 614,6 33%

Berdasarkan Tabel 4 dari variasi tersebut diperoleh waktu optimum dalam menurunkan kadar COD, yaitu
60 menit dengan kadar COD sebesar 614,6 mg/L. dengan efisiensi penurunan sebesar 33%. Kadar COD
menurun dengan semakin lamanya waktu ozonisasi zicrobubble yang diberikan. Hal ini dapat dikatakan bahwa
waktu ozonisasi microbubble juga memberikan pengaruh terhadap penurunan kadar COD.

Kesimpulan

Dari hasil variasi waktu kontak 20 menit, 40 menit, dan 60 menit berpengaruh terhadap penurunan kadar
COD dan TSS dengan masing-masing variasi waktu optimum sebagai berikut, untuk kadar COD dengan
variasi waktu optimum adalah 60 menit dengan nilai kadar COD sebesar 614,6 mg /L. dan masih memenuhi
standar baku mutu Kawasan Industri Hyundai sebesar 800 mg/L. Sedangkan untuk kadar TSS dengan
variasi waktu optimum adalah 60 menit dengan nilai kadar TSS sebesar 170,8 mg/L dan masih memenuhi
standar baku mutu Kawasan Industri Hyundai sebesar 300 mg/L. Tingkat efisiensi dari proses Ozon
Microbubble dalam menurunkan kadar COD dan TSS masing-masing sebagai berikut: untuk kadar COD
dengan efisiensi penurunanannya sebesar 33%. Sedangkan untuk kadar TSS efisiensi penurunannya sebesar
32%.
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